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ABSTRAK

HUBUNGAN USIA MENARCHE DENGAN KEJADIAN MIOMA UTERI

Wa Ode Putri Agustina Wahid" Sultina® Feryani3
Jurusan Kebidanan Poltekes Kemenkes Kendari, Indonesia
Email.putriagustinawahid97@gmail.com

Latar belakang: Penyakit reproduksi yang banyak diderita wanita Indonesia adalah
mioma uteri.Mioma uteri ini berdampak pada kesehatan dan terapi yang efektif belum
didapatkan, karena sedikit sekali informasi mengenai etiologi mioma uteriitu sendiri.
Walaupun jarang menyebabkan mortalitas, namun morbiditas yang ditimbulkan oleh
mioma uteriini cukup tinggi karena mioma uteri dapat menyebabkan nyeri perut dan
perdarahan abnormal, serta diperkirakan dapat menyebabkan kesuburan rendah.Tujuan:
ingin mengetahui hubungan usia menarche dengan kejadian mioma uteri Tahun
2020.Hasil: jurnal pertama menunjukan bahwa untuk variabel menarche nilai p= 0,029<
dari a= 0,05, artinya ada hubungan antara menarche dengan kejadian mioma uteri
diRSUD Labuang Baji Makassar Tahun 2019. Jurnal ke-2 berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar responden usia menarche 11-16 tahun yaitu
sebanyak 50 responden (67%). Jurnal ke-3 menunjukan Menarche usia dini berisiko 2
kali lebih besar mengalami mioma submukosum dibandingkan wanita dengan usia
menarche normal (OR = 2.000 dan Cl 95% = 1.455 hingga 2.749). Jurnal ke-4 dari hasil
tabulasi didapatkan penderita jenis mioma uteri intramural dengan riwayat usia menarche
dini 60,7% tidak ada hubungan antara jenis myoma uteri dengan menarche dini
(p=0,224). Jurnal ke-5 penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian fibroid rahim adalah
2,5 lebih besar pada wanita dengan usia menarche<10 tahun. Nilai p<0,05 dan rasio
odds = 0,258 (ClI 0,178-0,375) diperoleh dari hubungan antara gangguan menstruasi dan
kejadian fibroid uterus. Kesimpulan : Hasil review yang dilakukan ditemukan bahwa ada
hubungan antara menarche dengan kejadian mioma uteri. Dapat dikatakan usia
menarche mempertinggi kejadian mioma uteri jadi dapat disimpulkan usia menarche bisa
disebut sebagai pemicu untuk terjadinya mioma uteri.

Kata Kunci: Mioma Uteri, Usia Menarche

'Mahasiswa Poltekkes Kendari Jurusan Kebidanan.
’Dosen Pembimbing | Jurusan Kebidanan Poltekkes Kendari.
*Dosen Pembimbing Il Jurusan Kebidanan Poltekkes Kendari.
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ABSTRACT

CORRELATION OF MENARCHE AGE WITH
INCIDENCE OF MIOMA UTERI

Wa Ode Putri Agustina Wahid" Sultina® Feryani3
Email.putriagustinawahid97 @gmail.com

Background: Reproductive disease that affects many Indonesian women is uterine
myoma. This uterine myoma has an impact on health and effective therapy has not been
obtained, because there is very little information about the etiology of the uterine myoma
itself. Although rarely causes mortality, the morbidity caused by the uterine myoma is
quite high because the uterine myoma can cause abdominal pain and abnormal bleeding,
and is thought to cause low fertility.Objective: to know the correlation between age of
menarche and the incidence of uterine myoma. Results: The first journal shows that for
the menarche variable the value of p = 0.029 <from a = 0.05, meaning that there is a
relationship between menarche and the incidence of uterine myoma in RSUD Labuang
Baji Makassar in 2019. The second journal based on the results of the study shows that
most of the respondents are menarche 11 -16 years, as many as 50 respondents (67%).
The third journal shows that menarche at an early age has a 2 times greater risk of
experiencing submucosal myoma than women with normal menarche age (OR = 2,000
and 95% CI = 1,455 to 2,749). The fourth journal of the tabulation results showed that
patients with intramural uterine myoma types with a history of early menarche age 60.7%
had no relationship between types of uterine myoma and early menarche (p = 0.224).
The 5th journal of this study showed that the incidence of uterine fibroids was 2.5 greater
in women with menarche <10 years of age. A p value <0.05 and an odds ratio = 0.258 (Cl
0.178-0.375) were obtained from the association between menstrual disorders and the
incidence of uterine fibroids. Conclusion : The results of the review conducted found that
there was a relationship between menarche and the incidence of uterine myoma. It can
be said that the age of menarche increases the incidence of uterine myoma so it can be
concluded that the age of menarche can be called a trigger for the occurrence of myoma
uteri.

Keywords: Uterine Myoma, Menarche Age
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diderita wanita Indonesia adalah
PENDAHULUAN mioma uteri. Jumlah kejadian di
Indonesia menempati urutan kedua
Kesehatan reproduksi wanita setelah kanker serviks. Mioma uteri
memberi pengaruh besar dan  merupakan neoplasma jinak yang
berperan penting terhadap kelanjutan ~ paling umum pada organ reproduksi
generasi penerus suatu negara serta  Wwanita usia produktif (Pertiwi, 2012).
merupakan parameter kemampuan Penelitan Edward (2013),
negara dalam menyelenggarakan menunjukan bahwa usia menarche
pelayanan  kesehatan  terhadap <11 tahun meningkatkan risiko
masyarakat  (Passinggi, ~ 2015).  mioma uteri dibandingkan dengan
Penyakit reproduksi yang banyak  ysia menarche rata-rata 12-13



tahun dan usia menarche >13
tahun akan menurunkan risiko
mioma uteri. Selain itu individu
dengan menarche dini (11 tahun)

akan meningkatkan risiko
pertumbuhan mioma uteri yang
multiple  dibandingkan individu

dengan usia menarche rata-rata 12
— 13 tahun.

Insiden kejadian mioma uteri
di Indonesia sendiri pada tahun
2014, sebesar 2,3-11,7% pada
semua penderita ginekologi yang
dirawat, ada sekitar 20% atau satu
dari lima wanita mengalami mioma
uteri. Oleh karena itu, wanita usia
subur diharapkan partisipasinya
untuk melakukan pemeriksaan
ginekologi secara teratur agar
terhindar dari kejadian tumor jinak
ini serta penegakkan diagnosis
dan penanganan dini dapat
dilakukan (Pasinggi, 2015).

Mioma uteri ini berdampak
pada kesehatan dan terapi yang
efektif belum didapatkan, karena
sedikit sekali informasi mengenai
etiologi mioma uteri itu
sendiri.Walaupun jarang
menyebabkan mortalitas, namun
morbiditas yang ditimbulkan oleh
mioma uteri ini cukup tinggi karena
mioma uteri dapat menyebabkan
nyeri perut dan perdarahan
abnormal, serta diperkirakan dapat
menyebabkan kesuburan rendah.
Data statistik menunjukkan 60%
mioma uteri terjadi pada wanita
yang tidak pernah hamil atau hamil
hanya satu kali (Depkes, RI, 2014).

Hanya 20-50% dari tumor ini
yang menimbulkan gejala Klinik,
terutama perdarahan menstruasi
yang berlebihan, infertilitas,
abortus berulang, dan nyeri akibat

penekanan massa tumor (Depkes,

RI, 2014).

Dengan dukungan teori,
pengamatan dan study literature yang
dilakukan kepada pasien yang
menggunakan alat PICO. Tujuan dari
literature review ini adalah ingin
menganalisis hubungan usia

menarche dengan kejadian mioma
uteri berdasarkan telaah lima jurnal.

METODE

Desain  penelitian  yang
masuk dalam literature review ini
adalah menggunakan desain cross
sectional. Jenis metode penelitian
ini  merupakan metode terbaik
dalam menjawab pertanyaan Klinis

dilapangan. Tipe study yang
direview adalah semua jenis
penelitan yang menggunakan
PICO untuk mnecari informasi
Klinis yang mempengaruhi
menarche dini  mempengaruhi

kejadian mioma uteri. Partisipan
yang ditentukan untuk direview
adalah pasien yang terdiagnosa
mioma uteri.

Penelusuran dilakukan
menggunakan PICO adalah
Google Scolar dengan kata kunci
tiap variabel yang telah dipilih.
Artikel yang ditemukan dibaca
dengan cermat untuk melihat
apakah artikel memenuhi kriteria
inklusi  penulis untuk dijadiakn
sebagai literature dalam penulisan
literature  review. Pencaharian
terbatas mulai dari tahun 2010-
2020 yang diakses full text dalam
format pdf serta memiliki desain
cross sectional. Artikel penelitian
yang terpublikasi merupakan usia
menarche  sebagai intervensi
peningkatan resiko tinggi kejadian



mioma uteri akan dimasukan
dalam literature review.

Artikel yang masuk dalam
kriteria inklusi dianalisis, berikut
merupakan intisari yang diambil
dari penelitian: judul penelitian,
nama peneliti, tahun publikasi,
metode, sampel, tempat penelitian,
temuan, kesamaan, keunikan dan
perbedaan dan lain-lain. Untuk
mencari at=rtikel penulis
melakukan pencarian
menggunakan kata kunci yang
sudah disusun. Setelah dilakukan
seleksi berdasrkan kriteria inklusi
dan eksklusi didapatkan 5 artikel, 5
artikel tersebut kemudian
dianalisis. Dibawah ini merupakan
5 daftar artikel dalam bentuk tabel:

Dpenelusuran

full text pdf 48 Hasil
(2010-2020) 0
Dpenelusuran 37 Hasil
full text pdf o
(2015-2020) <
Eligible dengan 5 Hasil
kriteria inklusi g
Eligible untuk 5 Hasil
Dianalisis

Gambar 1. Artikel berdasarkan

kriteria inklusi dan eksklusi

Daftar artikel hasil pencarian.

1. Fatmawati  amir, Fitriyani
Syarif, Oktavia Irvinian S.
(2019) Hubungan Paritas,

Indeks Massa Tubuh (IMT),
Umur dan Menarche dengan
kejadian Mioma uteri di Rsud
Labuang Baji Makassar Tahun

2019. Jurnal Kesehatan
Delima Pelamonia. Vol 3, No
1, September 2019.

2. lka Maria Tania, Retno Nur
Hayati, Sudalhar (2017)
Hubungan antara Usia
Menarche dan Parita dengan
Kejadian Mioma Uteri pada Ibu
dipoli Kandungan Rumah Sakit
Aisyiyah Bojonegoro. Tania IM,
Nurhayati R, Sudalhar/
Hubungan antara Usia
Menarche dan Paritas. Jurnal
Hospital Science (2019).

3. Yosi Apriyani, Sri Sumarni
(2013) Analisa faktor-faktor
yang berhubungan dengan

kejadian mioma uteri di Rsud
Dr. Adhyatma Semarang.
Jurnal Kebidanan. Vol 2. No 5.
Oktober 2013.

4. Enung Mardiyana, Aida
Novitasari, Hepta Nur
Anugrahini (2016) Usia

Menarche dengan mioma uteri
pada pasien mioma uteri di
Poli Kandungan Rsud Dr. M.
Soewardhi. Jurnal penelitian
Kesehatan. Volume. 14, no. 2,
maret 2016.

5. Muhammad Fidel Ganis
Siregar (2015) association
between menarche age and
menstrual disorder with the
inciden of uterine fibroid in
medan, indonesia: based on
hospital data. International
Journal of  Reproduction,
Contraception, Obstetrics and
Gynecology, July-August 2015.
Volume 4.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan buku
panduan penulis literature review
jurnal kebidanan poltekes



Kemenkes Kendari ditentukan
minimal 5 jurnal yang akan
dianalisis. Dari kelima jurnal

didapatkan dan akan dianalisi,
masing-masing jurnal  memiliki
metode penelitian yang berbeda.
Begitu pula dengan tempat
penelitian yang dilakukan berbeda.

Hasil penelitian pertama.
Menunjukan bahwa untuk variabel
paritas nilai p = 0,014 < dari a =
0,05, artinya ada hubungan antara
paritas dengan kejadian mioma
uteri di RSUD Labuang Baji
Makassar Tahun 2019. Variabel
indeks massa tubuh (IMT) nilai p =
0,008 < dari a = 0,05, artinya ada
hubungan antara indeks massa
tubuh dengan kejadian mioma uteri
di RSUD Labuang Baji Makassar
Tahun 2019. Variabel umur
didapatkan nilai p = 0,014< dari a
= 0,05, artinya ada hubungan
antara umur dengan kejadian
mioma uteri di RSUD Labuang Baji
Makassar. Dan untuk variabel
menarche nilai p = 0,029< dari a =
0,05, artinya ada hubungan antara
menarche dengan kejadian mioma
uteri di RSUD Labuang Baji
Makassar Tahun 2019.

Salah satu masalah
reproduksi yang dialami wanita
usia subur adalah mioma uteri.
Mioma uteri merupakan penyakit
kedua terbanyak yang terjadi pada
wanita di indonesia setelah kanker
serviks. Menurut WHO, jumlah
kejadian mioma uteri di dunia
diprediksi mencapai 60-75% terjadi
pada wanita berusia diatas 20-35
tahun. Pemicu terjadinya mioma
uteri belum diketahui secara pasti,
namun beberapa ahli memaparkan
karena adanya pengaruh hormon

esterogen.Ketidak seimbangan
hormon esteogen dimulai sejak
menarche. Menurut Mardiana, dkk
(2016) semakin  dini  usia
menarche yang didapat sesorang,
maka semakin sering ketidak
seimbangan hormon estrogen
yang terjadi saat menstruasi.
Semakin lama seorang terpapar
hormon esterogen akan memicu
timbulnya mioma uteri.

Hasil penelitian kedua
menunjukan  bahwa  sebagian
besar responden usia menarche
11-16 tahun yaitu sebanyak 50
responden (67%). Berdasarkan
paritas bahwa sebagian kecil
responden yaitu multipara
sebanyak 25 responden
(33%).Serta sebagian besar
responden tidak menderita mioma
uteri yaitu sebanyak 43 responden
(57%).

Menarche merupakan
perubahan yang menunjukkan
kematangan organ seksual pada
remaja (Manuaba, 2009). Dengan
berkembangnya zaman, usia
menarche juga terjadi penurunan
yang cukup signifikan yang
sebelumnya dari rata-rata 14 tahun
menjadi dibawah usia 12 tahun

(Silva dalam Pujiani, 2012).
Menarche dini dapat meningkatkan
resiko terjadinya penyakit
keganasan, seperti kanker

payudara (Bustan, 2007), kanker
serviks dan mioma uteri
(Proverawati and Misaroh, 2009).

Hasil penelitian ketiga.
Berdasarkan hasil analisis data
hasil penelitian Menarcheusia dini
berisiko 2 kali lebih besar
mengalami  mioma submukosa



dibandingkan wanita dengan usia
menarche normal (OR = 2.000 dan
CI 95% = 1.455 hingga 2.749).

Usia menarche adalah
menstruasi pertama yang biasanya
terjadi pada perempuan umur 12-
13 tahun dalam retan umur 10-16
tahun. Penelitan ini  sejalan
dengan Amir, dkk (2019) ini
menunjukkan bahwa ada
hubungan antara menarche
dengan kejadian mioma uteri.
Pada penelitian ini didapatkan
bahwa wanita dengan menarche
11 tahun mempunyai kesempatan
yang sama untuk  berisiko
menderita  mioma  uteri, ini
dikarenakan pada wanita umur >
11 tahun dapat memperpanjang
paparan estrogen dan progesteron
sehingga meningkatkan resiko
mioma uteri. Penelitian yang
dilakukan Pertiwi pada tahun 2011,
wanita dengan usia menarche < 10
tahun memiliki peluang menderita
mioma uteri 5,4 kali lebih besar
dibandingkan wanita dengan usia
menarche > 10 tahun.

Hasil penelitian keempat.
Hasil tabulasi didapatkan penderita
jenis  mioma uteri intramural

dengan riwayat usia menarche dini
60,7%. Hasil Fisher's Exact tidak
ada hubungan antara jenis myoma
uteri dengan menarche dini
(p=0,224).

Sedangkan dari penelitian
apriani dan sumarni (2013) hasil
analisis statistik didapatkan OR
sebesar 2,000 vyang  Dberarti
mempertinggi risiko (OR>1)
sehingga dapat dikatakan bahwa
usia  menarche  mempertinggi
kejadian mioma uteri. Berarti

wanita dengan usiamenarche dini
mempunyai risiko 2 kali lebih besar
mengalami mioma submukosum
dibandingkan  dengan  wanita
dengan usia menarche normal.
Jadi menarche dini bisa disebut
sebagai pemicu terjadinya mioma
uteri

Hasil penelitian kelima.
Jurnal ke-5 penelitian ini
menunjukkan hubungan antara
usia menarche dengan kejadian
fibroid rahim,dengan nilai P<0,05,
dan rasio odds = 2,487 (Cl 1,585-
3,902). Ini menunjukkan bahwa
kejadian fibroid rahim adalah 2,5
lebih besar pada wanita dengan
usia menarche <10 tahun. Nilai P
<0,05 dan rasio odds = 0,258 (CI

0,178-0,375) diperoleh dari
hubungan antara gangguan
menstruasi dan kejadian fibroid

uterus.

Menurut Mardiana, dkk (2016)
semakin dini usia menarche yang
didapat sesorang, maka semakin
sering ketidak seimbangan hormon

estrogen yang terjadi saat
menstruasi. Semakin lama
seorang terpapar hormon

esterogen akan memicu timbulnya
mioma uteri. Sedangkan menurut
Tania dkk, (2018) terjadinya
mioma uteri belum diketahui
secara pasti, tetapi terdapat suatu
interaksi hubungan yang rumit
tentang faktor hormonal, faktor
genetik, faktor pertumbuhan dan
biologi molekuler dari tumor jinak.
Faktor-faktor inilah yang yang
mungkin bertanggung jawab untuk
memulai perubahan genetik yang
ditemukan pada mioma termasuk
kelainan intrinstik ~ miometrium
adalah peningkatan kongenital



reseptor dari meometrium,
perubahan hormon atau respon
terhadap cedera iskemmik pada
saat menstruasi.

KESIMPULAN

1. Hasil literature review ke-5

jurnal ini menunjukan bahwa
rata-rata pasien mioma uteri
mengalami riwayat usia
menarche dini berkisar <11
tahun.

Hasil review menyatakan
bahwa menarche dini (<11
tahun) lebih berisiko untuk
terkena mioma uteri. Hal ini
disebabkan pertumbuhan dan
perkembangan mioma uteri
dipengaruhi  oleh  stimulasi
hormon estrogen yang
disekresikan oleh ovarium.
Semakin  cepat terjadinya
menarche maka akan
meningkatkan paparan
terhadap estrogen selama
masa kehidupan
(Edwards,2013).

SARAN

1.

Disarankan kepada semua
wanita yang mempunyai faktor
risiko terhadap kejadian
mioma uteri agar lebih
waspada dan lebih rutin
memeriksakan diri ke petugas
kesehatan, sehingga jika
ditemukan adanya masalah
kesehatan pada sistem
reproduksi dapat  segera
ditangani.

Untuk peneliti  selanjutnya,
diharapkan dapat menemukan
faktor risiko yang dapat
menyebabkan terjadinya

mioma uteri sehingga kejadian
mioma uteri dapat dideteksi
secara dini.
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